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Garbage represent all the form of out of condition goods yielded by a human being. Sum up 
the resident of Makassar non-stoped to expand from year to year so that garbage problem 
represent the proper important problem handled better. For that writer do the research of 
concerning garbage problem in Makassar focussed at garbage volume, basin system, system 
transportation of garbage, role and also society, institute and governmental and also system 
that applied in Final Processing of Garbage. This Research represent the field research having 
the character of qualitative. Result of analysis indicate that Makassar own the complex 
garbage problem so that needed alternative solution of garbage system. alternative solution of 
garbage system for garbage volume recommended is applying to depress fast arise the 
garbage, recommendation of system of basin and transportation assumed according to, 
recommendation of society role, and also recommend the system applied in final processing 
of garbage that replece 
 





Manusia setiap harinya menghasilkan sampah baik itu sampah organic 
maupun sampah anorganik. Sistem persampahan memiliki tahap-tahap dalam 
pengaplikasian sehari-hari, tahap pertama ialah tahap timbulan, tahap kedua ialah 
tahap perwadahan, tahap ketiga ialah tahap pengumpulan, tahap keempat ialah 
pengangkutan dan tahap pengolahan kembali serta tahap kelima ialah tahap 
pembuangan akhir. Seiring dengan berkembangnya kota Makassar maka 
perkembangan penduduk Kota Makassar pun akan semakin meningkat, hal 
tersebut tentu saja meningkatkan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat Kota Makassar. Sistem persampahan yang akan digunakan di Kota 
Makassar harus disesuaikan dengan perkembangan produksi persampahan yang 
dihasilkan masyarakat Kota Makassar maka dibutuhkan studi lebih lanjut untuk 
menangani permasalahan persampahan yang terjadi di Kota Makassar. 
Terkait dengan persampahan di kota Makassar maka rumusan permasalahan 
yang ada di perkotaan khususnya Makassar adalah bagaimana kondisi 
persampahan di Kota Makassar ditinjau dari volume timbulan sampah, aspek 
ketersediaan sarana perwadahan, pengumpulan dan pengangkutan serta sistem 
pemanfaatan sampah kembali yang diterapkan pemerintah dan masyarakat Kota 
Makassar, bagaimana sistem pembuangan akhir yang diterapkan di Kota Makassar, 
solusi apakah tentang persampahan yang dapat diterapkan di Kota Makassar. 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk 
maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian barang rusak atau 
bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau 
buangan. Timbulan sampah (generation rate) adalah laju generasi sampah yang 
dihasilkan oleh setiap orang dalam satuan ltr/org/hr. Perwadahan sampah adalah 
elemen kedua dari enam elemen fungsional sistem pengelolaan sampah yaitu 
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tempat berupa wadah yang digunakan untuk membuang sampah secara 
sementara. 
Pengangkutan sampah ialah tahap membawa sampah dari lokasi pemindahan atau  
langsung dari sumber sampah menuju ke tempat pembuangan akhir. Pengolahan 
sampah ialah proses pendayagunaan kembali sampah dengan teknik tertentu 
sehingga sampah dapat dimanfaatkan kembali. 
Pembuangan akhir sampah ialah tempat dimana seluruh sampah dalam skala 
kota dikumpulkan untuk terakhir kali nya dikelola dan diproses sehingga dapat 
meminimalisir dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut 
Tim Penulis Penebar Swadaya (2008), dalam Pola Pengelolaan Sampah Terpadu, 
ada lima tahap proses yang diterapkan seperti penjelasan diatas sebelum dibuang 
ke TPA. Pola ini mengupayakan agar sampah tidak sampai terbentuk dengan 
menerapkan upaya cegah (reduce) dan upaya pakai ulang (reuse). Upaya ini 
dilakukan pada tingkat terendah, yaitu pemakai barang. Jika terlanjur, pengelolaan 
daur ulang (recyle) menjadi solusinya 
Untuk Pengolahan Sampah, Menurut Agung Suprihatin, dkk (1996) dalam 
Buku Panduan Pendidikan Lingkungan Hidup pemanfaatan kembali sampah 
anorganik ada beberapa cara: 
a. Dijual ke pasar loak 
b. Daur Ulang 
 
Sedangkan untuk pengolahan sampah organik, yaitu: 
a. Makanan ternak 
b. Komposting 
c. Biogas dan Eksossemen 
 
Metode 4R (reduce, reuse, recycle and replace) merupakan pengembangan dari 
program 3R (reduce, reuse and recycle, yaitu; 
 Reduce 
Memilih produk yang kemasannya cenderung menimbulkan sampah paling 
kecil/sedikit. 
 Reuse 
Menghindari pemakaian produk sekali pakai (baterai recharge, ballpoint refill). 
Menggunakan kembali botol-botol tempat minyak atau bahan makanan. 
Menggunakan wadah yang dapat dipakai berulang kali. 
 Recycle 
Memisahkan sampah basah (organik, sampah dapur, sayur, sisa makanan) 
dengan sampah kering (anorganik, kertas, plastik, botol) 
 Replace 
Mengganti barang-barang yang sulit direduksi menjadi barang-barang yang 
dapat digunakan berkali-kali. 
 
Metode sanitary landfill merupakan metoda pengolahan sampah terkontrol 
dengan sistem sanitasi yang baik. Sampah dibuang ke TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir). Kemudian sampah dipadatkan dengan traktor dan selanjutnya di tutup 
tanah. Cara ini akan menghilangkan polusi udara. Pada bagian dasar tempat 
tersebut dilengkapi sistem saluran leachate yang berfungsi sebagai saluran limbah 
cair sampah yang harus diolah terlebih dulu sebelum dibuang ke sungai atau ke 
lingkungan. Untuk sistem sanitary landfill dipasang pipa gas untuk mengalirkan 
gas hasil aktivitas penguraian sampah. 
Controlled landfill merupakan perbaikan dari cara open dumping, dimana 
timbunan sampah secara bertahap ditutup dengan lapisan tanah untuk mengurangi 
kemungkinan gangguan dan pencemaran terhadap lingkungan sekitarnya. Selain 
itu, perlu dilakukan usaha proteksi pencemaran lindi dan gas. 
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Pembakaran yaitu sampah padat dibakar di dalam insinerator. Hasil 
pembakaran adalah gas dan residu pembakaran. Penurunan volume sampah padat 
hasil pembakaran dapat mencapai 70%. Cara ini relatif lebih mahal dibanding 
dengan sanitary landfill, yaitu sekitar tiga kali lipatnya. 
Lindi berasal dari sebagai suatu cairan yang dihasilkan dari pemaparan air 
hujan pada timbunan sampah. Air lindi membawa materi tersuspensi dan terlarut 
yang merupakan produk dari degradasi sampah. Komposisi air lindi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti jenis sampah terdeposit, jumlah curah hujan di daerah 
TPA dan kondisi spesifik tempat pembuangan tersebut. Pengolahan Air Lindi yang 
terdiri dari tiga buah kolam pengolahan. Pada kolam pengolahan tersebut terdini 




3. METODE PENELITIAN 
Penelitian deskriptif lapangan ini bersifat kualitatif yang menggambarkan 
kondisi persampahan di Kota Makassar dan bersifat kuantitatif yang menjabarkan 
mengenai hasil-hasil perhitungan berdasarkan standar-standar yang diterapkan di 
Kota Makassar dan disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Teknik 
Pengumpulan Data, yaitu ; 
a. Studi Literatur, dilakukan untuk mencari berbagai literatur dan informasi yang 
dibutuhkan yang mendukung dalam penelitian ini. 
b. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari studi literatur, instansi dan badan 
terkait untuk memperoleh berbagai data dan informasi mengenai sistem 
persampahan di Kota Makassar. 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Kondisi Persampahan di Kota Makassar 
1) Analisis Volume Timbulan Sampah 
Timbulan sampah adalah tumpukan sampah-sampah baru yang 
diprioritaskan akan bertambah sesuai dengan jumlah penduduk setiap wilayah 
dalam perkotaan, dan hal ini juga terjadi di kota Makassar yang memiliki 14 
kecamatan. Setiap kecamatan terdapat wilayah permukiman yang dapat 
menimbulkan timbulan sampah di perkotaan. 
Tabel 1. Proyeksi Jumlah Penduduk dan Timbulan Sampah 
Tahun 2010 Kota Makassar 




1 Ujung Tanah 48.729 146.187 
2 Tallo 137.336 412.007 
3 Wajo 35.331 105.992 
4 Makassar 82.189 246.567 
5 Bontoala 64.331 192.992 
6 Mariso 54.222 162.667 
7 Mamajang 60.332 180.997 
8 Ujung Pandang 28.391 85.174 
9 Rappocini  143.519 430.557 
10 Panakkukang 133.683 401.049 
11 Tamalate 154.381 463.143 
12 Manggala 102.013 306.039 
13 Tamalanrea 89.776 269.328 
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14 Biringkanaya 135.469 406.408 
Makassar 1.269.182 3.807.546 
Sumber; Hasil analisis 2010 
Pada tabel 1 ialah hasil proyeksi penduduk tahun 2008 dan proyeksi 
timbulan sampah. Dapat dilhat pada tabel diatas jumlah timbulan sampah  
terbesar dihasilkan oleh Kecamatan Tamalate yaitu 463.143 liter/hari. Sedangkan 
jumlah timbulan sampah terkecil dihasilkan oleh Kecamatan Ujung Pandang 
yaitu 85.174 iter/hari. Sedangkan volume timbulan sampah Kota Makassar pada 
tahun 2008 diproyeksikan sebesar 3.807.546 liter/hari untuk 1.269.182 jiwa 
penduduk. 
 
Tabel 2. Keadaan Sampah Yang Bertumpuk Di Beberapa Tempat di Kota Makassar 
 





























































































Pola Door to 
door 
 





kanal meluap pada 
musim hujan 
 
Sumber; Dokumentasi Lapangan 2010 
 
Dapat dilihat pada gambar diatas masih banyak sampah yang berserakan 
dan dibuang di sembarang tempat. Beberapa dampak yang akan ditimbulkan 
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ialah akan menimbulkan bau, mengurangi nilai estetika dan khusus pada daerah 




2) Analisis Kebutuhan Wadah Sampah 2010 
Penampungan sampah di kota Makassar, banyak berupa wadah dan 
diletakkan di berbagai titik wilayah Makassar, hal ini diprioritaskan untuk 
penanganan penimbunan sampah yang sering terjadi di tempat-tempat tertentu. 
Wadah penampungan sampah biasanya berupa kontainer.  
 
Tabel 3. Proyeksi Jumlah Kebutuhan Kontainer tahun 2010 
di Kota Makassar 
No Kecamatan 2009 2010 
1 Ujung Tanah 4 13 
2 Tallo 14 38 
3 Wajo 11 10 
4 Makassar 7 23 
5 Bontoala 12 18 
6 Mariso 9 15 
7 Mamajang 17 17 
8 Ujung Pandang 7 8 
9 Rappocini 23 39 
10 Panakkukang 20 37 
11 Tamalate 21 42 
12 Manggala 8 28 
13 Tamalanrea 20 25 
14 Biringkanaya 11 37 
Makassar 184 349 
Sumber: Hasil Analisis, 2010 
 
Keterangan: 
: Kelebihan Kontainer 
: Pertambahan Kontainer Terbesar 
 
Pada tabel 3 dilihat kebutuhan kontainer Kota Makassar untuk tahun 2010 
ialah sebesar 347 unit. Kecamatan yang membutuhkan jumlah kontainer 
terbesar ialah Kecamatan Tamalate sebesar 42 unit kontainer sedangkan kondisi 
eksisiting si Kecamatan Tamalate hanya 21 unit. Sedangkan untuk jumlah 
kebutuhan kontainer pada 2008 yang paling sedikit ialah Kecamatan Ujung 
Pandang yaitu delapan unit tetapi untuk penambahannnya hanya memerlukan 
satu unit. 
 
Tabel 4. Kondisi Kontainer di Kota Makassar 
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Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2010 
 
Dari hasil pengamatan gambar diatas dapat disimpulkan keadaan 
perwadahan Kota Makassar banyak yang tidak memenuhi kriteria perwadahan 
sampah, sehingga perwadahan sampah hanya dijadikan tempat pembuangan 




3) Analisis Sarana Pengangkut Sampah  
Sistem pengangkutan sampah di kota Makassar berbagai macam bentuk 
yaitu compactor yaitu alat transportasi sampah berupa mobil truk mini yang 
membonceng container berisi sampah, arm roll berupa alat transportasi sampah 
yang ada pada lingkungan perumahan dan permukiman sedangkan roda tiga 
adalah alat transportasi berupa sepeda motor tetapi dilengkapi bak di bagian 
belakang dan bak tersebut ditopang oleh dua ban. Sistem pengangkutan sampah 
ini dapat diproyeksikan sesuai kebutuhan tiap wilayah kecamatan. 
 
Tabel 5. Proyeksi Kebutuhan Pengangkut Sampah Kota Makassar Tahun 2010 
 
No Kecamatan Compactor  Arm Roll Roda Tiga 
1 Ujung Tanah 4 3 2 
2 Tallo 10 9 5 
3 Wajo 3 2 1 
4 Makassar 6 6 3 
5 Bontoala 5 4 2 
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6 Mariso 4 4 2 
7 Mamajang 5 4 2 
8 Ujung Pandang 2 2 1 
9 Rappocini 11 10 5 
10 Panakkukang 10 9 5 
11 Tamalate 12 11 5 
12 Manggala 8 7 3 
13 Tamalanrea 7 6 3 
14 Biringkanaya 10 9 5 
Makassar 95 87 43 
Sumber; Hasil Analisis 2010 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kebutuhan unit pengangkut sampah 
terbesar yaitu pada Kecamatan Tamalate dengan kebutuhan compactor truck 
sebesar 12 unit, kebutuhan arm roll sebesar 11 unit dan kebutuhan pengangkut 
sampah roda tiga sebesar 5 unit. 
 
Tabel 6. Kondisi Sarana Pengangkutan Sampah di Kota Makassar 
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- Pengangkutan sistem door 
to door diangkut oleh 
kendaraan arm roll 
- Sampah dimuat melebihi 



















- Pengangkutan sistem door 
to door yang 
menggunakan 
  kendaraan yang tidak 
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Sumber ; Dokumentasi lapangan 2010 
 
Berdasarkan hasil pengamatan gambar diatas proses pengangkutan 
sampah yang diterapkan Kota Makassar tidak disesuaikan dengan kebutuhan 
sarana pengangkut sampahnya, berdasarkan hasil pengamatan, penggunaan 
kendaraaan untuk sistem door to door tidak cocok. Masih banyak kendaraan 
yang memuat sampah melebihi volume kapasitasnya, hal ini dapat menimbulkan 
sampah yang berserakan selama perjalanan menuju TPA dan dapat mengurangi 
nilai estetika serta menimbulkan pencemaran udara. 
 
 
4) Partisipasi Masyarakat, Peranan Kelembagaan dan Pemerintah 
Sampah yang menjadi permasalahan di kota Makassar dapat diatasi dengan 
sikap dan tindakan yang bershabat dengan sampah, diantaranya partisipasi 
masyarakat, turut sertanya pihak kelembagaan (swasta) dan pemerintah agar 
permaslahan persampahan dapat teratasi secara menyeluruh. 
 
Tabel 7. Peranan Masyarakat dalam Pengolahan Sampah 
 




















Penggunaan botol plastik bekas, 
sebagai pot bekas. Botol plastik 
dibersihkan secara seksama, di 
cat, diberi lubang-lubang kecil 
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sehat. Dilakukan pengomposan 
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Pendaurulangan kemasan plastik, 
pelepah pisang, karung dan kertas 
semen bekas menjadi baju anak 
yang diperlombakan dalam 

















Hasil daurulang berupa tas, 
dompet dan sendal yang terbuat 
dari kemasan pewangi pakaian 


















Lokasi pegomposan sampah 
organik. Lokasi pengomposan ini 
sangat dekat dari pasar, yang 
menghaslkan banyak sampah 
organik. Tempat pengomposan ini 
merupakan binaan Dinas PLHK. 
 
Sumber: Dinas PLHK dan hasil survey, 2010 
 
 
Peranan Kelembagaan dalam menangani masalah persampahan ialah dengan 
melakukan pembinaan dan penanganan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 
Kota Makassar. Peranan kelembagaan Kota Makassar yang telah berlangsung 
menurut dinas PLHK berupa: 
- Program Green and Clean Kota Makassar yang dilaksanakan dalam rangka Ulang 
Tahun Kota Makassar. 
- Pembinaan kelompok-kelompok mandiri dan peduli lingkungan di 14 kecamatan. 
- Workshop pengolahan sampah di tiap-tiap kecamatan. 
- Pameran hasil pengolahan sampah kembali. 
- Penyuluhan-penyuluhan mengenai masalah persampahan. 
 
Berdasarkan Perda Kota Makassar no.14 Tahun 1999 yang mengatur mengenai 
Pelayanan Sampah dan Kebersihan di Kota Makassar, Pola Pelayanan Masyarakat 
dan Sanksi bagi masyarakat yang membuang sampah sembarangan. 
 
 
b. Analisis Sistem Pengelolaan Akhir di TPA dan Kebutuhan Lahan Akhir tahun 
Perencanaan 2008 
 
Volume Timbulan Sampah Residu akhir tahun 2010: 1147 m3 Kedalaman 
maksimal TPA: 2 meter. Dapat diketahui kebutuhan lahan TPA untuk Kota 
Makassar ialah 573 m2 untuk tahun 2008. Apabila sampah yang masuk ke TPA 
hanya sampah residu saja. Maka untuk tahun 2010 dengan kebutuhan luas TPA 573 
m2 hanya mengurangi luas TPA sebesar 0,0573 Ha. Dapat disimpulkan bahwa TPA 





c. Analisis Prediksi Sistem Persampahan Kota Makassar Untuk Tahun 2018 
1) Alternatif Volume Timbulan Sampah 
 
Tabel 8. Proyeksi Volume Timbulan Sampah Kota Makassar 
Tahun 2010, 2013 dan 2018 
 
No Kecamatan 2010 2013 2018 
1 Ujung Tanah 146187 157753 170235 
2 Tallo 412007 453556 499294 
3 Wajo 105992 115157 125144 
4 Makassar 246567 256711 267273 
5 Bontoala 192992 227104 267246 
6 Mariso 162667 169684 177004 
7 Mamajang 180997 191650 202929 
8 Ujung Pandang 85174 88646 92261 
9 Rappocini 430557 462316 496417 
10 Panakkukang 401049 420064 439979 
11 Tamalate 463143 509603 560725 
12 Manggala 306039 350439 401282 
13 Tamalanrea 269328 291439 315365 
14 Biringkanaya 406408 490659 592375 
Makassar 3809107 4184781 4607497 
Sumber: Hasil Analisis, 2010 
 
Pada tabel diatas untuk proyeksi volume timbulan sampah Kota Makassar 
tahun 2013 yaitu 4.184.781 liter/hari. Untuk tahun 2018 volume timbulan sampah 
Kota Makassar Mencapai 4.607.497 liter/hari. Untuk pengendalian volume sampah 
diusulkan menerapkan metode pengendalian 4R yaitu (Recycling, Reduce, Reuse 
dan Replace) yang akan dijelaskan pada bab Rekomendasi. Penerapan konsep 4R 
merupakan pengelolaan sampah pada sumber sampah secara terpadu yang 
merupakan hal yang dilakukan dengan mengikutkan peran serta masyarakat, dan 
dilaksanakan oleh semua pihak yang memproduksi sampah, pemanfaat/pendaur 
ulang maupun pengolah sampah dan lain-lain, sebagai upaya efisiensi, efektifitas 
dan optimalisasi pengolahan sampah serta minimasi pengelolaan sampah di hilir. 
 
 
2) Alternatif Sistem Perwadahan Sampah 
 
Untuk alternatif perwadahan sampah yang diusulkan menggunakan sistem 
pengemasan dan pemilahan sesuai dengan konsep 4R yaitu: 
1. Daerah permukiman yang sudah teratur sudah/ belum teratur: 
 Kantong plastik volume 30 liter yang telah dipisahkan sesuai jenis sampahnya. 
 Bin plastik/tong volume 40 liter dengan tutup yang dikelompokkan sesuai jenis 
sampahnya. 
2. Pasar: 
 Bin/tong sampah; volume 70 ltr, yang dipasang secara permanen. 
 Bin plastik/tong volume 120 – 240 ltr, dengan tertutup dan memakai roda. 
3. Pertokoan: 
 Kantong plastik; volume 30 liter telah dipisahkan sesuai jenis sampahnya. 
 Bin plastik/tong; volume 70 liter yang ditempatkan secara teratur. 
 Bin plastik; volume 120-240 liter, dengan roda. 
4. Perkantoran/ Hotel 




 Kontainer besar volume 6 – 10 m3 dengan pemisahan sampah sesuai jenis 
sampahnya 
5. Tempat Umum, Jalan dan Taman: 
 Bin plastik/tong volume 70 liter, yang dipasang secara permanen 
 Bin plastik; volume 120 – 240 liter, dengan roda dengan pemisahan sampah 







Tabel 9. Proyeksi Kebutuhan Kontainer Kota Makassar Tahun 2010, 2013 dan 2018 
 
No Kecamatan 2010 2013 2018 
1 Ujung Tanah 13 14 16 
2 Tallo 38 42 46 
3 Wajo 10 11 11 
4 Makassar 23 24 25 
5 Bontoala 18 21 24 
6 Mariso 15 16 16 
7 Mamajang 17 18 19 
8 Ujung Pandang 8 8 8 
9 Rappocini 39 42 46 
10 Panakkukang 37 39 40 
11 Tamalate 42 47 51 
12 Manggala 28 32 37 
13 Tamalanrea 25 27 29 
14 Biringkanaya 37 45 54 
Makassar 349 384 422 
Sumber: Hasil Analisis, 2010 
 
Keterangan: 
: Jumlah pertambahan kontainer terkecil 
: Jumlah pertambahan kontainer terbesar 
 
Untuk tahun 2013 Kota Makassar diprediksikan membutuhkan container 
sebanyak 384 unit dan untuk tahun 2018 Kota Makassar diprediksikan 
membutuhkan kontainer sebanyak 422 unit yang terebar diseluruh kecamatan. 
Diprediksikan kenaikan kontainer dari tahun 2013 hingga 2018 sebesar 38 unit. 
 
3) Alternatif Sistem Pengangkutan Sampah 
 
Untuk pengangkutan sampah alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk 
Kota Makassar, ialah: 
- Penggunaan unit pengangkut sampah yang sesuai dengan system pengangkutan 
sampah tersebut. 
- Menggunakan mobil pengangkut yang memiliki tutup, estetis dan kedap. 
- Menggunakan mobil jenis compactor untuk pengangkutan sistem door to door 
pada jalan-jalan kolektor, wilayah srategis, kawasan komersil, pemukiman teratur 
dan pada wilayah perkantoran. 
 
 
d. Alternatif Sistem TPA 
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Sistem sanitary landfill diprediksikan merupakan sistem yang sesuai untuk 
TPA Kota Makassar, didasarkan oleh beberapa hal sebagai berikut: 
1) Sesuai dengan rencana teknis sistem persampahan Mamminasata 2010. 
2) Merupakan sistem standar yang dipakai secara internasional. 
3) Operasionalnya lebih mudah dan murah. 
4) Dengan pengawasan dan pelaksanaan sistem yang baik, sanitary landfill 
merupakan sistem pembuangan akhir yang memiliki sistem sanitasi yang baik 
5) Cairan leachate yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan TPA 
seperti untuk menyiram tanaman di TPA dan lain-lain. 
6) Gas metana yang dihasilkan ditampung pada pipa kolektor gas dan dapat diolah 





a. Sistem Persampahan di Kota Makassar 
1. Penerapan metode 4R untuk menekan laju timbulan sampah dengan 
pendekatan pada semua aspek masyarakat. 
2. Perletakan kontainer dengan kriteria dapat digerakkan,ringan, kedap, estetis, 
mudah dijangkau, ekonomis, bertutup, mudah dibersihkan dan dengan 
volume yang sesuai. 
3. Pengangkutan samah dengan unit pengangkut sampah yang sesuai dengan 
kriteria yang mudah dioperasikan, kendaraan yang bernilai optimal, bernilai 
estetis, penggunaan kendaraan yang sesuai daerah pelayanan. Kendaraan 
yang direkomendasikan ialah compactor truck untuk pengangkutan door to 
door sedangkan untuk pengangkutan komunal direkomendasikan 
menggunakan arm roll truck. 
4. Untuk partisiapasi masyarakat direkomendasikan diadakan pelatihan dan 
penyuluhan mengenai sampah. Diusulkan pelatihan pendaurulangan sampah, 
kompositing dan eksossemen karena dianggap penerapannya mudah dan 
menguntungkan bagi masyarakat. 
 
b. Sistem Pengolahan Sampah Akhir 
Untuk sistem pembuangan akhir sampah diusulkan menggunakan system 
sanitary landfill. Sanitary Landfill yaitu tempat pembuangan akhir yang berada 
diatas tanah yang tanpa menyebabkan bahaya pada lingkungan atau bahaya 
pada kesehatan masyarakat. 
 
c. Pengelolaan Sampah Khusus (Sampah Medis) 
Pengelolaan sampah medis yang direkomendasikan terdiri dari penimbulan, 
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